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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran koopertaif tipe two 

stay two stray (TSTS) dengan berbantukan media kartu terhadap hasil belajar siswa SMA pada pokok 

bahasan hidrokarbon. Populasi adalah siswa kelas SMA Negeri 13 Samarinda. Sampel yang digunakan 

adalah siswa kelas X-6 (kelas eksperimen) dan X-3 (kelas kontrol) yang masing-masing berjumlah 34 

siswa yang diperoleh dengan teknik purposive sampling. Hasil belajar siswa diperoleh dari post-test 

sebanyak 60% dan ulangan harian 40%. Hasil ini selanjutnya akan di uji dengan menggunakan uji F dan 

uji t. Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata siswa kelas eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TSTS dengan  berbantukan media kartu adalah 84,4. Nilai rata-rata siswa 

kelas kontrol menggunakan model pembelajaran langsung adalah 80,2. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dengan berbantukan media 

kartu terhadap hasil belajar kimia siswa SMA pada pokok bahasan hidrokarbon. 

Kata kunci: two stay two stray, media kartu, hasil belajar. 

PENDAHULUAN 

Pelajaran  kimia adalah salah satu cabang ilmu 

pengetahuan alam yang materinya terdiri atas 

pelajaran yang bersifat teoritis, eksperimen, analisa, 

hafalan dan juga perhitungan. Dalam penyusunan 

strategi pembelajaran guru harus dapat memilih 

model pembelajaran yang sesuai serta mampu 

menciptakan suasan belajar yang menyenangkan agar 

siswa tertarik untuk belajar kimia. Model 

pembelajaran kooperatif tipe TSTS merupakan salah 

satu model pembelajaran yang dapat memberikan 

siswa untuk saling membagi dan menerima 

informasi, menyikapi pendapat serta dapat 

berinteraksi dengan siswa lainnya sehingga siswa 

diharapkan dapat lebih aktif dan dapat berpikir kreatif 

dalam membagi ataupun menerima informasi. 

Telah banyak penelitian yang menggunakan 

model TSTS. Model pembelajaran kooperatif tipe 

TSTS dapat meningkatkan hasil belajar pada 

pelajaran matematika yang menggunakan metode 

konvesional serta dapat meningkatkan keaktifan dan 

hasil belajar siswa (Arifiani, 2012; Indriyani, 2011). 

Penggunaan model kooperatif tipe TSTS memiliki 

dampak positif dalam meningkatkan keterampilan 

berargumentasi siswa yang di tandai dengan 

peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap 

siklus (Qomariah dan Badriyah, 2010). Model 

pembelajaran TSTS ini juga dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa (Purnama, 2012). 

Model TSTS dapat diterapkan unuk semua mata 

pelajaran, semua tingkatan usia dan setiap siswa 

dapat saling berbagi informasi baik dalam 

kelompoknya maupun dengan anggota kelompok 

lainnya (Huda, 2013). Pembelajaran kooperatif tipe 

TSTS sangat efektif diterapkan pada siswa SMA 

dalam materi aturan sinus dan cosinus (Nento, 2009).  

Model pembelajaran kooperatif tipe TSTS 

merupakan salah satu model yang dapat memberikan 

siswa saling membagi dan menerima informasi, 

menyikapi pendapat serta dapat berinteraksi dengan 

siswa lainnya. Proses pembelajaran akan berhasil jika 

siswa turut berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Oleh karena itu diperlukan berbagai 
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fasilitas yang digunakan seperti media pembelajaran 

agar dapat lebih mengoptimalkan hasil belajar siswa.  

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini 

dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe TSTS dengan 

berbantukan media kartu terhadap hasil belajar siswa 

SMA pada pokok bahasan hidrokarbon. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan pada bulan April 

sampai Mei 2017 di SMA Negeri 13 Samarinda, 

Kalimantan Timur, Indonesia pada tahun ajaran 

2016/2017. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas 

X-6 (34 siswa) dan siswa kelas X-3 (34 siswa) yang 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Siswa kelas X-6 dijadikan sebegai kelas eksperimen, 

diajar menggunakan model kooperatif tipe TSTS 

dengan berbantukan media kartu, sedangkan siswa 

kelas X-3 dijadikan kelas kontrol, diajar 

menggunakan moedel pembelajaran langsung. 

Homognitas sampel diuji dengan membandingkan 

nilai rata-rata kedua kelas dengan menggunakan data 

hasil belajar siswa pada pokok bahasan sebelumnya 

sebagaimana tampak pada Tabel 1. Data penelitian 

ini berupa hasil belajar siswa yang diperoleh dari 

nilai post-test dan ulangan harian serta aktivitas siswa 

yang diperoleh dari hasil observasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data hasil belajar siswa kelas eksperimen (kelas 

X-6 yang diajar menggunakan model kooperatif tipe 

TSTS berbantukan media kartu) dan kelas kontrol 

(kelas X-3 yang diajar menggunakan model 

pembelajaran langsung) ditunjukkan pada Tabel 2. 

Berdasarkan Tabel 2, nilai hasil belajar siswa kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingan dengan hasil 

belajar siswa kelas kontrol.  

Rata-rata nilai post-test siswa kelas eksperimen 

pada pertemuan pertama lebih tinggi dibandingkan 

nilai rata-rata siswa kelas kontrol (lihat Gambar 1). 

Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa tingkat 

pemahaman siswa pada kelas eksperimen sudah 

sangat baik terhadap materi tentang hidrokarbon. 

Selama proses belajar siswa selalu dilatih untuk 

memecahkan masalah. Selain itu siswa juga dilatih 

untuk menciptakan kreatifitas dalam kelompoknya 

dengan saling berbagi, merespon dan berkomunikasi 

dengan siswa lainya dengan bantuan media kartu 

sehingga siswa dapat menyelesaikan suatu 

permasalahan tertentu. Media kartu dapat membuat 

siswa lebih aktif, khususnya saat melakukan 

pengamatan dan menemukan jawaban dari masalah 

yang diberikan guru dalam kelompok. Interaksi siswa 

dengan siswa lain didalam kelompok berjalan dengan 

baik. Walaupun rata-rata nilai pos- test pada kelas 

kontrol masih dibawah dari kelas eksperimen, kedua 

kelas tersebut sudah sama-sama memiliki nilai 

dengan kriteria yang baik. Hal ini dikarenakan pada 

pertemuan pertama dari masing-masing kelas ini 

hanya masih dihadapkan dengan tingkat materi yang 

mudah atau ringan dan tingkat kesukaran soal juga 

masih tergolong rendah sehingga siswa dapat 

menjawab soal-soal post test dengan baik.  

Tabel 1 

Data hasil analisis siswa sebelum perlakuan 

Analisis Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Nilai rata-rata 59,41 57,08 

Fhitung 0,80 

Ftabel 1,84 

thitung 0,69 

ttabel 2,00 
Kelas eksperimen diajar menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TSTS dan kelas kontrol diajar meggunakan model 

pembelajaran langsung. thitung<ttabel = tidak ada perbedaan daya 

serap siswa (kedua kelas homogen) 

  Tabel 2 

Data hasil analisis siswa setelah perlakuan 

Analisis Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Nilai rata-rata 84,47 80,29 

Fhitung 1,03 

Ftabel 1,84 

thitung 3,96 

ttabel 2,00 
*Kelas eksperimen diajar menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe TSTS dan kelas kontrol diajar meggunakan model 
pembelajaran langsung. thitung<ttabel = terdapat perbedaan hasil 

belajar siswa 

 

 
Gambar  1. Rata-rata nilai hasil belajar 

Rata-rata nilai post-test pada pertemuan kedua 

untuk kelas eksperimen lebih rendah dibandingkan 

kelas kontrol (lihat Gambar 1). Walaupun demikian, 

keduanya mendapat nilai rata-rata yang tergolong 

baik. Perbedaan tersebut dikarenakan pada kelas 

eksperimen waktu yang diperlukan untuk 

mengerjakan soal-soal sangat sedikit sehingga siswa 

tidak maksimal dan efektif untuk mengerjakan soal 

post-test, edangkan pada kelas kontrol waktu yang 

untuk mengerjakan soal post test lebih banyak.  

Rata-rata nilai post-test pada kelas eksperimen 

pada pertemuan ketiga lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrol (lihat Gambar 1). Kedua nilai 

rata-rata tersebut tergolong dalam kategori baaik 

(sangat tinggi). Perbedaan ini dikarenakan pada kelas 

eksperimen menggunakan media kartu sehingga 

siswa sudah terlatih dalam pemecahan suatu 

permasalahan dengan menggali konsep materi yang 

telah dikaji, sehingga membuat siswa menjadi paham 
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terhadap materi apa yang pelajarinya tentang 

keisomeran. 

 Rata-rata nilai ulangan harian kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (lihat Gambar 

1). Dari nilai ulangan harian sebagaimakan tampak 

pada Gambar 1, kedua kelas sama-sama memiliki 

kemampuan yang baik dalam kemampuan kognitif. 

Kelas eksperimen memiliki nilai yang lebih baik 

karena siswa dalam kelas eksperimen lebih aktif dan 

lebih banyak berkontribusi dalam proses kegiatan 

pembelajaran, sedangkan pada kelas kontrol siswa 

pasif dan lebih banyak menyimak apa yang guru 

sampaikan.  

SIMPULAN 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe TSTS dengan berbantukan media kartu pada 

pokok bahasan hidrokarbon terhadap hasil belajar 

siswa kelas X di SMA Negeri  13 Samarinda tahun 

ajaran 2016/2017 
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